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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi dijumpai adanya beberapa siswa yang hanya
monoton berteman dengan satu kelompok dan seringnya isu-isu bulying
dikalangan siswa sekolah menengah atas (SMA) yang berbeda jurusan. Peneliti
bertujuan mengamati hubungan kepengasuhan demokratis dalam keluarga dengan
arakter toleransi anak siswa yang ada di SMK PGRI Wonoasri. Peneliti dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif kausalitas dengan teknik pengambilan
sampel proporsional random sampling dengan sampel sejumlah 63 siswa dari 5
jurusan berbeda. Peneliti juga menggunakan teknik analisis pearson correlation
dalam penentuan hipotesis. Hasil analisis membuktikan terdapat hubungan
signifikan dan sangat kuat kepengasuhan demokratis dengan karakter toleransi
siswsa SMK PGRI Wonoasri . Adanya kepengasuhan demokratis memiliki

kontribusi korelasi sangat kuat dengan karakter toleransi siswa sebesar 85%.

Kata Kunci: kepengasuhan demokratis, keluarga, karakter toleransi.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan lingkungan sosial dimana seorang anak melakukan interaksi
untuk yang pertama kalinya. Pada keluarga akan terjadi proses interaksi antara orangtua
dan anak maka karakter seorang anak akan terbentuk. Salah satunya adalah orangtua
berperan dalam mendidik dan membimbing anak agar memiliki karakter yang baik.
Keberhasilan pembentukan karakter pada anak salah satunya dipengaruhi oleh model
orangtua mengasuh anak. Salah satu karakter yang diperlukan anak dalam kehidupan
masyarakat adalah karakter toleransi.

Setiap orangtua memiliki cara yang berbeda saat mereka mengasuh anaknya.
Orangtua merupakan lingkungan sosial terdekat anak yang memiliki peran penting dalam
pembentukan karakter remaja. Seorang anak belajar dari lingkungan terdekatnya seperti
keluarga sehingga ketika anak menjadi remaja, ia bersikap dan berperilaku berdasarkan
apa yang ia pelajari. Dari keluarga anak belajar bagaimana berkata, berlaku dan bersikap.
Bisa dibayangkan betapa besarnya peranan orangtua dalam penanaman nilai dasar ini
yang sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter seseorang di masa yang akan
datang.

Menurut Hurlock (2010: 93) bahwa, “kepengasuhan metode demokratis merupakan
salah satu pola asuh yang menggunakan metode pejelasan, diskusi dan penalaran untuk
membantu anak mengerti dalam memahami perilaku-perilaku tertentu diharapkan”.
Perilaku-perilaku tertentu yang diharapkan oleh orangtua juga tercantum dalam peraturan
Kementrian Pendidikan Nasional yang juga sejalan dengan nilai-nilai Pancasila. Perilaku
yang diharapkan ini merupakan 18 nilai karakter yang juga merupakan tujuan afektif
dalam pembelajaran (Kemendiknas, 2013). Salah satu nilai karakter yang dibutuhkan di
era globalisasi ini adalah karakter toleransi. Yaumi (2018:87) menjelaskan bahwa, Pada
dasarnya siswa yang mempunyai karakter toleransi dapat menunjukkan beberapa sikap
dan perilaku yaitu: menghargai dan menghormati pendapat orang meskipun berbeda,
berbuat baik tanpa memandang agama, tidak melakukan atau menjalankan paksaan atas

kehendaknya dengan segala bentuk keyakinan, tidak membeda-bedakan ras/golongan
1



ataupun agama. Nilai-nilai karakter seperti itulah yang tidak hanya diberikan di dalam
pendidikan formal. Tetapi juga diperlukan peran yang besar dari orangtua untuk bisa
membiasakan sikap-sikap yang mencerminkan karakter toleransi.

SMK PGRI Wonoasri merupakan salah satu sekolah menengah atas yang berada di
tempat strategis di wilayah zona 1 Wonoasri. Sekolah ini merada di atara lintas
tranportasi dari berbagai arah wilayah transportasi umum yang menjangkau seluruh
kecamatan maupun desa di Wonoasri. Sehingga sekolah ini menjadi sasaran siswa-siswa
yang berasal dari luar zona 1 Wonoasri, meskipun saat penerapan penerimaan siswa
dengan jalur luar zonasi hanya 5% masih banyak siswa luar zona yang ingin masuk ke
sekolah ini.

Berdasarkan fakta yang diperoleh dari hasil prasurvei yang melalui wawancara
dilakukan dengan wali kelas XI jurusan teknik komputer jaringan (TKJ) yang dilakukan
pada 9 Maret 2020 didapatkan informasi sebagai berikut: Sikap toleransi siswa di kelas
saat mengikuti pembelajaran cukup bagus. Terlihat saat melakukan diskusi kelompok
sudah tersusun homogen antara siswa laki-laki dan perempuan, tetapi dari beberapa siswa
masih kurang dapat membagi tugas bersama kelompok dan beberapa siswa masih asyik
mengobrol sendiri disaat lainnya berdiskusi. Meskipun tidak ada yang saling mengejek
saat temannya melakukan kesalahan saat presentasi, antar teman juga saling menghargai
meskipun mereka berasal dari latar belakang yang berbeda ada yang non muslim,
muslim, ada yang berasal dari wilayah wonoasri, maupun dari luar Wonoasri tetapi
mereka bisa berbaur bersama dalam menyelesaiakan tugas-tugas yang diberikan.
Meskipun ada beberapa anak yang terlihat memilih berkelompok dengan anggota
kelompok yang sama. Sedangkan hasil wawancara prasurvei dengan wali kelas XI
akuntansi bisnis tanggal 9 maret 2020 menunjukan karakter toleransi siswa sebagai
berikut : Beberapa siswa masih kurang memiliki sikap toleransi dengan guru disaat
proses pembelajaran, terkadang diantara mereka ada mengabaikan saat diberikan materi
dan berbicara sendiri dengan temannya. Bahkan beberapa kali ada yang melakukan
bullying secara langsung saat ada temannya yang melakukan kesalahan saat presentasi
tetapi hanya sebatas sorakan kesalahan saat itu juga tidak sampai menimbulkan rasa
dendam. Saat diskusi kelompok anatar individu juga kompak, tidak ada yang individual,
mereka bekerja sama dalam menyelasaikan tugas, tidak ada yang pilih-pilih anggota



kelompok dan selalu berganti-ganti tidak monoton dengan satu anggota yang sama.
Dikelas IPS juga berasal dari latar belakang yang berbeda ada yang juga dari non muslim
dan berasal zona wilayah berbeda”.

Berdasarkan hasil wawancara langsung saat prasurvei dengan wali kelas kelas X1
SMK PGRI Wonoasri dapat dikatakan bahwa masih ada beberapa anak yang melakukan
bullying saat di kelas, beberapa anak yang hanya mau beteman atau berkelompok dengan
beberapa anak tertentu atau monoton dengan satu orang teman saja. Selain itu, masih ada
anak yang kurang menunjukkan saling menghargai antar teman sebangku maupun saat
belajar kelompok dengan berbicara sendiri dan tidak menyimak materi yang diberikan
guru. Kebanyak sikap kurang tolerasi dilakukan oleh siswa laki-laki yang kurang
mematuhi peraturan dikelas seperti tidak ikut melaksanakan tugas piket, selalu
bergantung pada siswa perempuan yang lebih pandai dalam mengerjakan tugas
kelompok. Sikap kurang tolerasi siswa perempuan lebih sering adalah beberapa suka
berbincang sendiri saat teman lainnya melaksanakan tugas.

Pada saat observasi dengan beberapa siswa kelas XI terkait kepengasuhan
dikeluarga, ada siswa yang mengatakan tidak pernah ada peraturan-peraturan yang
membatasi aktivitas sehari-hari di sekolah maupun di rumah, karena jam sekolah sudah
full day maka setelah pulang tidak pernah tidak menuntut lagi mengikuti ektrakurikuler
atau mengikuti bimbingan belajar tambahan. Hampir sebagian besar siswa juga diberi
fasilitas smartphone dan laptop untuk membantu proses belajar secara individu maupun
akses internet dirumah. Siswa yang selalu berprestasi dikelas juga mengatakan, “orang
tua saya selalu memberikan yang saya mau disaat saya mendapat peringkat hasil ujian”.
Sedangakan beberapa anak menjelaskan, orang tuanya hanya menasihati untuk belajar
sungguh-sungguh jika nantinya ingin mencapai cita-cita yang lebih tinggi.

Berdasarakan beberapa permasalahan yang menunjukkan sikap kurangnya toleransi
di sebagian besar siswa, membuat peneliti menganilisis lebih dalam keterkaitan antara
kepengasuhan demokratis orang tua. Oleh karena itu mengambil judul “Hubungan

Kepengasuhan Demokratis dalam Keluarga dengan Karakter Toleransi Anak”.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan beberapa

permasalahan pada penelitian sebagai berikut ini:

1. Permasalahan terkait karakter tolerasi ditunjukkan dengan:

a.

Adanya siswa yang melakukan masih kurang memperhatikan dengan berbicara
sendiri saat diberikan penjelasan materi oleh guru.

Ada beberapa siswa yang melakukan bullying dengan temannya saat melakukan
kesalahan.

Ada beberapa siswa yang berteman secara monoton atau pilih-pilih saat
berteman.

Ada siswa yang kurang aktif mengikuti diskusi dan hanya mengandalkan

temannya untuk mengerjakan tugas.

2. Poin-poin terkait kepengasuhan dalam keluarga

a.

Orangtua tidak menuntut anak melakukan bimbingan belajar tambahan maupun
ektrakurikuler, karena pembelajaran sudah fullday.

Siswa diberikan fasilitas smartphone, laptop dan akses internet dalam membantu
proses pembelajaran baik disekolah maupun dirumah.

Beberapa siswa selalu diberikan hadiah atas pencapaian prestasinya.

Orang tua hanya memberikan nasihat untuk belajar sungguh-sungguh dalam

mempersiapkan cita-cita lebih tinggi.

Pembatasan Masalah

Sebagaimana telah diuraikan dalam identifikasi masalah di atas, secara jelas bahwa

permasalahan yang terkait dengan topik penelitian yang dilakukan begitu luas. Maka

penelitian ini hanya difokuskan pada permasalahan yang berkaitan yakni:

1. Menganalisis kepengasuhan demokratis dalam keluarga siswa

2. Menganalisis karakter toleransi siswa.
3. Subyek dalam penelitian ini adalah Siswa kelas X1 TKJ 1 dan X1 Akuntansi Bisnis
di SMK PGRI Wonoasri. Tahun 2021



Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan pembatasan masalah dan identifikasi masalah yang telah
dijelaskan di atas, maka rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah:
“Bagaimana hubungan antara kepengasuhan demokratis dalam keluarga dengan karakter

toleransi anak?”

Tujuan Penelitian
Berdasarkan paparan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah disebutkan,
maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui: “Adakah hubungan antara kepengasuhan

demokratis dalam keluarga dengan karakter toleransi anak”.

Kegunaan Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Manfaat Teoretis
Memberikan sumbangan bagi khasanah ilmu pengetahuan serta ketrampilan
bimbingan dan konseling, khususnya bagi konselor untuk dapat mengembangkan
karakter kepedulian siswa.
2. Manfaat secara praktis
a. Bagi Konselor
Hasil penelitian ini dapat memberikan referensi bagi konselor untuk
mengidentifikasi seberapa besar kontribusi kepengasuhan dalam demokratis
dalam terbentuknya karakteristik anak terutama karakter toleransi anak.
b. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapakan dapat digunakan sebagai salah satu referensi data
penelitian awal tentang penelitian hubungan kepengasuhan demokratis dalam
keluarga dengan karakter toleransi anak.
c. Bagi Siswa
Hasil dalam penelitian ini dapat memberikan pengetahuan yang baru bagi siswa
bahwa dia memiliki beragam karakter toleransi yang perlu di kembangkan dan
ditingkatkan.
d. Bagi Orang tua



Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan yang baru bagi orangtua
bahwa anak memiliki beragam karakter toleransi yang perlu di kembangkan dan

ditingkatkan.



